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6
 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Landasan Teori
 1. Kurikulum Muatan Lokal
 Kurikulum muatan lokal terdiri dari beberapa mata pelajaran yang
 berfungsi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
 menumbuhkembangkan pengetahuan dan kompetensinya sesuai dengan
 keadaan dan kebutuhan lingkungan (Effendy Mulyasa, 2007: 272- 273).
 Ruang lingkup muatan lokal menurut Departemen Pendidikan
 Nasional (2006: 4), dapat berupa: bahasa daerah, bahasa inggris, keenian
 daerah keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat, dan pengetahuan
 tentang berbagai ciri khas lingkungan alam sekitar, serta hal- hal yang
 bersangkutan. Muatan lokal yang perlu dilaksanakan di sekolah dasar
 yaitu muatan lokal bahasa Jawa. Hal tersebut dikarenakan peserta didik
 pada zaman sekarang yang mulai kurang mengetahui tata karma atau
 unggah- ungguh dan sopan santun berbicara yang harus diterapkan dalam
 kehidupan sehari- hari melalui pelajaran muatan lokal bahasa Jawa
 disekolah.
 a. Pengertian muatan lokal
 Menurut Abdullah Idi (2007: 260), muatan lokal adalah
 program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan
 dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, serta lingkungan budaya
 6
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 dan kebutuhan daerah, sedang anak didik di daerah itu wajib
 mempelajarinya. Sebagaimana diungkapkan oleh Puskur (2006),
 muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
 kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
 yang materinya tidak dapat dikeolmpokan ke dalam mata pelajaran
 yang ada.
 Berdasarkan penjelasan tersebut kurikulum muatan lokal
 adalah seperangkat rencana yang mengatur pelajaran dalam
 mengembangkan kompetensi dasar peserta didik yang dimiliki oleh
 suatu daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan dari masing-
 masing daerah yang bertugas mengembangkan kemampuan dan
 potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan menyesuaikan
 kebutuhan daerahnya dengan lingkungannya.
 b. Tujuan Pelaksanaan Program Muatan Lokal
 Tujuan Kurikulum Muatan Lokal secara umum tujuan
 program pendidikan muatan lokal adalah mempersiapkan murid agar
 mereka memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungannya serta
 sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan mengembangkan
 sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang mendukung
 pembangunan nasional maupun pembangunan setempat. Tujuan
 penerapan muatan lokal pada dasarnya dapat dibagi dalam dua
 kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan tujuan tidakangsung.
 Tujuan langsung adalah tujuan dapat segera dicapai.
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 Sedangkan tujuan tidak langsung merupakan tujuan yang
 memerlukan waktu yang relatif lama untuk mencapainya. Tujuan
 tidak langsung pada dasarnya merupakan dampak dan tujuan
 langsung.
 Basari (2014: 20) berpendapat bahwa ada dua tujuan dalam
 penerapan muatan lokal yaitu :
 1) Tujuan langsung
 Tujuan langsung penerapan muatan lokal yaitu
 bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh siswa,
 sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk
 kepentingan pendidikan, siswa dapat menerapkan
 pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya untuk
 memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya,
 siswa lebih mengenal kondisi alam, lingkungan sosial
 dan lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya.
 2) Tujuan tak langsung
 Adanya muatan lokal antara lain siswa dapat
 meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya, siswa
 diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong
 dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan
 hidupnya, siswa menjadi akrab dengan lingkungannya
 dan terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya
 sendiri.
 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
 Nomor 81A (2013): muatan lokal sebagai bahan kajian yang
 membentuk pemahaman terhadap potensi di daerah tempat
 tinggalnya bermanfaat untuk memberikan bekal sikap, pengetahuan,
 dan keterampilan kepada peserta didik agar:
 1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan
 alam, sosial, dan budayanya;
 2) Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta
 pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi
 dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya;
 dan
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 3) Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-
 nilai/aturan- aturan yang berlaku di daerahnya, serta
 melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur
 budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan
 nasional.
 Hal tersebut juga diungkapkan oleh ahli menurut Dakir
 (2010: 113- 114) menyebutkan bahwa muatan lokal memiliki tujuan
 dasar, diantaranya ialah:
 1) Berbudi pekerti luhur: sopan santun daerah disamping
 sopan santun nasional.
 2) Berkepribadian: punya jati diri punya kepribadian daerah
 disamping kepribadian nasional.
 3) Mandiri: dapat mencukupi diri sendiri tanpa bantuan
 orang lain.
 4) Terampil: menguasai 10 segi PKK di daerahnya.
 5) Beretos kerja: cinta akan kerja, berkarya, dapat
 menggunakan waktu terluang untuk berbuat yang
 berguna.
 6) Professional: dapat mengerjakan kerajinan yang khas
 daerah, misalnya: membatik, membuat wayang, anyam-
 anyaman, patung, dan sebagainya.
 7) Produktif; dapat berbuat sebagai produsen dan bukan
 hanya sebagai konsumen.
 8) Sehat jasmani rohani: karena suka bekerja dengan
 sendirinya akan menjadi sehat jasmani dan rohani (men
 sana incorpore sano).
 9) Cinta lingkungan: karena memperhatikan keadaan dan
 kebutuhan lingkungan maka dengan sendirinya akan
 cinta lingkungan yang akhirnya cinta tanah air.
 10) Kesetiakawanan sosial: dalam hal berkarya manusia
 selalu membutuhkan teman kerja, oleh karenanya akan
 terjadi situasi kerja sama atau gotong royong.
 11) Kreatif inovatif untuk hidup: karena tidak pernah
 menyia- nyiakan waktu terulang, yang bersangkutan
 selalu akan berbuat secara ndregil, dapar rezeki, akibatya
 menjadi orang yang ulet, tekun, rajin dan sebagainya.
 12) Mementingkan pekerjaan yang praktis: menghilangkap
 gaps antara lapangan teori dan praktek.
 13) Rasa cinta budaya/ tanah air.
 Kemampuan Menulis Aksara…, Anisa Dwi Setyaningsih, FKIP, UMP, 2017

Page 5
                        

10
 Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
 tujuan program muatan lokal khususnya bahasa jawa yaitu
 melestarikan dan mempertahankan tradisi atau kebudayaan yang
 telah dimiliki oleh masyarakat jawa serta mempersiapkan
 masyarakat atau siswa dalam menghadapi perubahan zaman
 sehingga nantinya siswa mampu mempertahankan eksistensi budaya
 daerah yang dimilikinya.
 c. Fungsi Muatan Lokal dalam Kurikulum
 Sebagai komponen kurikulum, muatan lokal memiliki fungsi.
 Menurut Abdullah Idi (2007: 266-267) menyebukan ada 3 fungsi
 muatan lokal, yaitu:
 1) Fungsi penyesuaian
 Program sekolah harus disesuaikan dengan lingkungan
 dan kebutuhan daerah dan masyarakat, sehingga setiap
 pribadi dapat menyesuaikan diri dan akrab dengan
 daerah lingkungannya.
 2) Fungsi Integral
 Muatan lokal berfungsi mendidik pribadi- pribadi peserta
 didik agar dapat memberikan sumbangan kepada
 masyarakat dan lingkungannya atau berfungsi untuk
 membentuk dan mengintegrasikan siswa dengan
 masyarakat.
 3) Fungsi perbedaan
 Pengakuan atas perbedaan berarti memberikn
 kesempatan bagi setiap pribadi untuk memilih apa yang
 sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan.
 Berdasarkan fungsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
 fungsi pembelajaran mjatan lokal yaitu berfungsi untuk mengenalkan
 lingkungan daerah atau kearifan daerah agar siswa dapat
 menyesuaikan dengan lingkungan sekitar dan masyarakatnya.
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 2. Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SD
 a. Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
 Musana (2010: 2) mengatakan bahwa muatan lokal
 merupakan “suatu program pendidikan yang isi dan media
 penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
 sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah”. Bahasa
 Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang
 memiliki kedudukan yang penting, sehingga bahasa Jawa
 mempunyai hak sepenuhnya untuk dihormati dan dipelihara oleh
 Negara, dalam realisasinya bentuk penghormatan dan pemeliharaan
 terhadap bahasa salah satunya ialah dengan memasukan bahasa Jawa
 sebagai mata pelajaran di sekolah- sekolah yang wilayahnya
 termasuk penutur bahasa Jawa (Mulyana, 2006:3)
 Menurut kurikulum Sekolah Dasar 2004 Bahasa Jawa
 diberikan di sekolah dengan pertimbangan berikut:
 1) Bahasa Jawa sebagai alat komunikasi sebagian besar
 penduduk Jawa,
 2) Bahasa Jawa memperkokoh jati diri dan kepribadian
 orang dewasa,
 3) Bahasa Jawa, termasuk didalamnya sastra dan budaya
 Jawa mendukung kekayaan khasanah budaya bangsa,
 4) Bahasa, Sastra dan budaya Jawa merupakan warisan
 budaya adiluhung.
 5) Bahasa, Sastra, dan budaya Jawa dikembangkan untuk
 mendukung life skill.
 Fungsi bahasa Jawa yang tadinya lebih luas meliputi sampai
 pada bahasa resmi di kalangan pemerintahan dan ilmu pengetahuan
 di sekolah sekarang menjadi lebih singkat. Sabdwara (Supartinah,
 2010: 24) fungsi bahasa Jawa antara lain:
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 1) Bahasa Jawa adalah bahasa budaya di samping berfungsi
 komunikatif juga berperan sebagai sarana perwujudan
 sikap budaya yang sarat dengan nilai- nilai luhur,
 2) Sopan santun berbahasa Jawa berarti mengetahui akan
 batas-batas sopan santun, mengetahui cara menggunakan
 adat yang baik dan mempunyai rasa tanggungjawab
 untuk perbaikan hidup bersama, dan
 3) Agar mencapai kesopanan yang dapat menjadi hiasan
 diri pribadi seseorang, maka syarat yang harus ditempuh
 adalah sebagai berikut:
 a) Pandai menegangkan perasaan orang lain di dalam
 pergaulan,
 b) Pandai menghormati kawan maupun lawan, dan
 c) Pandai menjaga tutur kata, tidak kasar, dan tidak
 menyakiti hati orang lain.
 Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar meliputi
 membaca, menyimak, berbicara, menulis. Membaca diarahkan pada
 kemampuan memahami isi bacaan, makna suatu bacaan ditentukan
 oleh situasi dan konteks dalam bacaan. Kegiatan menyimak pada
 hakikatnya sama dengan kegiatan membaca hanya saja pada
 menyimak merupakan pemahaman teks lisan. Kegiatan menulis
 diarahkan untuk mengembangkan kemampuan mengungkapkan
 gagasan, pendapat, pesan dan perasaan secara tertulis. Kegiatan
 berbicara diarahkan pada kemampuan mengungkapkan gagasan,
 pendapat, pesan dan perasaan secara lisan dengan menggunakan
 bahasa Jawa.
 Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
 (2006) ruang lingkup mata pelajaran bahasa Jawa adalah: (a)
 kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan, berbicara,
 membaca, dan menulis; (b) kemampuan menulis huruf Jawa;
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 (c) meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra
 Jawa; (d) memupuk tanggung jawab untuk melestarikan hasil kreasi
 budaya sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional.
 b. Pentingnya menulis aksara Jawa
 Aksara Jawa merupakan salah satu peninggalan budaya yang
 tak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya
 menjadi suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan. Aksara ini
 lebih dikenal sebagai Hanacaraka atau Carakan. Namun aksara
 tersebut semakin tidak dikenali oleh masyarakatnya sendiri termasuk
 generasi muda, karena secara umum bangsa Indonesia sudah
 menggunakan bahasa resmi bahasa Indonesia dan aksara Latin dalam
 berkomunikasi secara tertulis. Peninggalan aksara Jawa merupakan
 salah satu bukti bahwa kekayaan Indonesia tidak ternilai harganya.
 Oleh karena itu penting sekali mempelajari aksara Jawa, agar dapat
 membaca karya-karya lama peninggalan nenek moyang. Negara
 asing saja berminat mempelajari kekayaan budaya bangsa Indonesia
 maka sudah sewajarnya generasi muda melestarikan kebudayaan
 bangsa Indonesia khususnya aksara Jawa.
 Berdasarkan ruang lingkup tersebut, indikator yang akan
 dicapai peneliti pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
 menulis huruf Jawa atau aksara Jawa pada pelajaran muatan lokal
 siswa kelas IV sekolah dasar.
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 3. Kemampuan Berbahasa
 Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang penting dalam
 kehidupan manusia, karena disamping berfungsi sebagai alat untuk
 menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain juga sekaligus
 berfungsi sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain.
 Kemampun betbahasa tidak hanya diperlukan oleh manusia yang sudah
 dewasa saja, namun juga diperlukan bagi kehidupan anak- anak (dalam
 Depdikbud, 1988: 1). Yusuf (dalam Winda Gunarti, 2004: 1.35)
 mengatakan bahwa bahasa merupakan alat dan cara untuk
 berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan individu dinyatakan dalam
 bentuk lambang atau symbol untuk mengungkapkan suatu pengertian,
 misalnya dengan menggunakan lisan, tulisan isyarat, bilangan, lukisan
 dan mimik muka. Sejalan dengan pengertian diatas hal itu juga
 diungkapkan oleh Badudu (dalam Dhieni, 2005: 1), bahasa adalah alat
 penghubung atau komunikasi anggota masyarakat yang terdiri dari
 individu- individu yang menyatakan pikiran- pikiran, perasaan, dan
 keinginannya.
 Bahasa berkaitan erat dengan kemampuan berbahasa. Menurut
 Mulyani (2015: 3) kemampuan berbahasa merupakan proses komunikasi
 yang kedua belah pihak antara penerima dan pengirim pesan memiliki
 keterampilan dalam menterjemahkan atau mengartikan suatu lambing
 agar dapat memahami isi pesan yang dimaksud. Kemampuan berbahasa
 secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan anak dalam
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 menyampaikan ide, pikiran, gagasan, keinginan anak kepada orang lain
 dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat
 dipahami oleh orang lain.
 Berdasarkan pendapat tersebut bahasa merupakan suatu
 penghubung sebuah komunikasi yang dapat berupa simbol- simbol visual
 yang dapat dilihat, ditulis dan dibaca, sedangkan simbol- simbol verbal
 dapat diucapkan dan didengar. Anak dapat memanipulasi simbol- simbol
 tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan berpikirnya.
 Sedangkan kemampuan berbahasa merupakan suatu kemampuan yang
 dimiliki seseorang dalam berkomunikasi menterjemahkan isi pesan dari
 pengirim serta penerima pesan.
 4. Bentuk kesalahan berbahasa
 Dalam pembelajaran bahasa, istilah kesalahan dan kekeliruan
 keduanya menyatakan ada penyimpangan dalam penggunaan bahasa.
 Ketika seorang penutur menggunakan bahasa tertentu (baik lisan maupun
 tulisan) ada kaidah norma yang tidak ditaati. Tarigan (1979: 75) dalam
 bukunya mengatakan bahwa kesalahan disebabkan oleh faktor
 kompetensi. Artinya siswa memang belum memahami sistem linguistik
 bahasa yang digunakannya. Sebaliknya, “kesalahan” disebabkan oleh
 faktor ” kompetensi”.
 Kesalahan berbahasa itu dapat terjadi disebabkan oleh
 kemampuan pemahaman siswa atau pembelajar bahasa. Artinya, siswa
 memang belum memahami sistem bahasa yang digunakan. Kesalahan
 biasanya terjadi secara sistematis. Kesalahan jenis ini dapat berlangsung
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 lama bila tidak diperbaiki. Perbaikannya biasanya dilakukan oleh guru.
 Misalnya, melalui pengajaran remidial, pelatihan, praktik, dan
 sebagainya. Kadangkala sering dikatakan bahwa kesalahan merupakan
 gambaran terhadap pemahaman siswa akan sistem bahasa yang sedang
 dipelajari. Bila tahap pemahaman siswa akan sistem bahasa yang
 dipelajari ternyata kurang, kesalahan akan sering terjadi. Kesalahan akan
 berkurang bila tahap pemahamannya semakin baik. Kesalahan
 merupakan hal yang biasa terjadi dalam pengajaran bahasa.
 Ditambahkan oleh Tarigan bahwa dasar perbandingannya
 didasarkan pada enam sudut pandang, yakni sumber, sifat, durasi, sistem
 linguistik, hasil, dan cara perbaikan. Sebagaimana digambarkan dalam
 tabel 2.1 mengenai perbedaan kesalahan
 Tabel 2.1 Bentuk Kesalahan Berbahasa
 No
 Kategori
 Sudut Pandang
 Kesalahan Kekeliruan
 1 Sumber Kompetensi Perfomansi
 2 Sifat Sistematis Tidak sistematis
 3 Durasi Agak lama Sementara
 4 Sistem Linguistik Belum diketahui Sudah dikuasai
 5 Hasil Penyi, pangan Penyimpangan
 6 Perbaikan Dibantu oleh guru:
 latihan, pengajaran
 remedial
 Siswa sendiri:
 pemusatan
 perhatian
 Kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam setiap tataran linguistik
 (kebahasaan). Ada kesalahan yang terjadi dalam tataran fonologi,
 morfologi, sintaksis, wacana dan semantik. Menurut Tarigan (1979: 198-
 200) kesalahan fonologi dibagi menjadi dua yaitu kesalahan ucapan
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 adalah kesalahan mengucapkan kata sehingga menyimpang dari ucapan
 baku atau bahkan menimbulkan perbedaan makna. Kesalahan ejaan ialah
 kesalahan menuliskan kata atau kesalahan menggunakan tanda baca.
 Sedangkan kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa
 disebabkan salah memilik afiks, salah menggunakan kata ulang, salah
 menyusun kata majemuk, dan salah memilih bentuk kata. Kesalahan
 sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, kalusa, atau
 kalimat, serta ketidaktepatan pemakai partikel. Kesalahan leksikon
 adalah kesalahan memakai kta yang tidak atau kurang tepat.
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan
 berbahasa merupakan suatu bentuk suatu penyimpangan yang terjadi
 dalam mempelajari berbahasa. Bentuk penyimpangan berbahasa atau
 kesalahan berbahasa dilakukan oleh siswa yang kurang memahami
 bahasa. Bentuk kesalahan berbahasa dapat dibagi menjadi beberapa
 macam diantaranya kesalahan berbhasa tataran fonologi, morfologi,
 sintaksis, wacan, dan sematik.
 5. Faktor kesalahan berbahasa
 Banyak hal yang bisa menimbulkan kesalahan berbahasa. Hal ini
 seperti yang diungkapkan oleh Menurut Chomsky (dalam Tarigan, 1979:
 143) mengategorikan kesalahan berbahasa ke dalam dua jenis kesalahan,
 yaitu :
 a. faktor intern yang berasal dari sendiri seperti kesalahan yang
 disebabkan oleh faktor- faktor kelelahan, keletihan, dan kurangnya
 perhatian.
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 b. kesalahan yang diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai
 kaidah-kaidah bahasa.
 Wahyudi (2003), bahwa banyak orang yang mengalami kesulitan
 dalam ketrampilan menulis dikarenakan berbagai hal, diantaranya :
 a. Metode pengajaran yang terlalu kaku sehingga menimbulkan opini
 bahwa menulis itu sulit.
 b. Materi pengajaran tidak disuguhkan dengan cara yang tepat dan
 menarik.
 c. Kurangnya latihan menulis.
 d. Kurangnya membaca, pasalnya anak yang suka membaca umumnya
 lebih mudah dimotivasi agar terbiasa menulis.
 e. Media menulis yang monoton, karena keindahan gambar dan warna
 – warni buku
 Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan oleh para ahli dapat
 disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa dapat dipengaruhi oleh beberapa
 faktor. Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor intern atau berasal dari
 diri sendiri maupun dari pengajar atau guru.
 6. Hakikat menulis
 Keterampilan menulis merupakan salah satu bagian dari empat
 keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting dalam kehidupan
 manusia. Kegiatan menulis ini dapat mengungkapkan pikiran dan
 gagasan untuk mencapai maksud dan tujuan dari penulis. Menulis
 merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan
 menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan
 dan praktek yang banyak dan teratur (Tarigan 1979: 4). Soenarto
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 Markam (Uswatiningsih : 2013) menjelaskan bahwa “menulis adalah
 suatu aktivitas kompleks yang mencakup gerakan tangan, lengan, jari dan
 mata secara terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman bahasa
 dan kemampuan berbicara “.
 Demikian pula dengan menulis aksara jawa, harus dilakukan
 praktek serta latihan secara berulang- ulang agar dapat menulis aksara
 Jawa dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah penulisan yang ada.
 Menurut Kuncoro (2009:4) bagi seorang pemula, memulai menulis
 merupakan hal yang sulit. Semua orang sebenarnya memiliki bakat
 menulis, hanya perlu berlatih dan meningkatkan keterampilan menulis
 untuk berbagai kebutuhan. menulis menulis ibarat menciptakan suatu
 kebiasaan yang baru. Sementara Tarigan (1995) mengatakan dalam
 bukunya menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide,
 pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah
 bahasa. Isi ekspresi melalui bahasa itu akan dimengerti orang lain atau
 pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistematis
 sederhana, dan mudah dimengerti.
 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
 menulis merupakan suatu keterampilan berkomunikasi secara tertulis
 yang diwujudkan dalam bentuk rangkaian lambang-lambang grafis yang
 dimengerti oleh penulis dan dipahami oleh orang lain yang memahami
 lambang-lambang grafis tersebut.
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 7. Aksara Jawa
 Menurut Hadisoetrino (dalam Riyadi 2002: 13) dikemukan bahwa
 aksara jawa merupakan tiruan dari aksara Arab. Mula- mula kasara ini
 berupa goresan- goresan yang mendekati bentuk persegi atau lonjong,
 lalu makin lama makin berkembang hingga terbentuklah aksara Jawa
 yang ada sekarang. Aksara Jawa merupakan abjad Jawa yang terdiri atas
 dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik (Darusuprapta 2002:5).
 Aksara Jawa berbeda dengan abjad latin yang sering digunakan dalam
 berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Abjad latin bersifat
 alpabetic, yaitu memerlukan vokal sebagai pembantu bunyi. Sedangkan
 aksara Jawa syllabaric (kesukukataan) yang mampu berbunyi walaupun
 berdiri sendiri.
 Menulis aksara Jawa pada hakikatnya sama dengan pengalih-
 hurufan dari abjad latin ke aksara Jawa. Menulis huruf Jawa menuntut
 adanya pemahaman, ketelitian, dan latihan yang teratur. Hal ini bertujuan
 agar dapat menghasilkan tulisan berhuruf Jawa dengan baik dan benar.
 Tulisan yang baik dalam menulis aksara Jawa dapat dilihat pada
 ketepatan penulisan aksara Jawa beserta perangkatnya sesuai dengan
 kaidah penulisan yang berlaku. Bagian ini membahas mengenai
 perangkat aksara Jawa yang meliputi: aksara legena, sandhangan swara,
 panyigeg wanda, dan wyanjana.
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 a. Aksara Legena
 Aksara Jawa merupakan salah satu peninggalan budaya yang
 tak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya pun
 menjadi suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan. Adapun
 perangkat huruf Jawa yaitu dentawyanjana, pasangan, sandhangan,
 pada angka, huruf murda, huruf rekaan dan huruf suara. Menurut
 Rohmadi (2011: 196) aksara Jawa yang berjumlah 20 huruf itu tidak
 lahir begitu saja. Aksara yang berjumlah 20 huruf ini lahir dari kisah
 Aji saka. Aksara carakan atau dentawyanjana sebagai huruf baku
 dalam tulisan Jawa jumlahnya ada 20 aksara.
 Bentuk dari aksara carakan adalah sebagai berikut.
 Tabel 2.2. Bentuk Aksara Carakan
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 b. Pasangan
 Suryadipura (2008: 2010) menyatakan pasangan adalah
 huruf Jawa seperti halnya Carakan yang jumlahnya juga 20 buah
 tetapi bentuk dan fungsinya berbeda. Setiap huruf Jawa mempunyai
 pasangan sendiri- sendiri seperti tabel 2.3 dibawah ini :
 Tabel 2.3 Aksara Pasangan
 c. Sandhangan
 Suryadipura (2008; 10) menyatakan “dalam bahasa Jawa,
 arti kata “Sandhangan” adalah PAKAIAN atau PERLENGKAPAN.
 “Di- Sandhang berarti: dipakai atau dilakoni. “ Nandhang” berarti
 mengalami atau menderita. Dalam huruf Jawa, sandhangan
 bermakna: tambahan untuk melengkapi huruf vokal berarti huruf
 yang bersuara atau hidup. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
 diartikan sebagai berikut : Aksara legena pada penerapannya diberi
 dengan sandhangan. Sandhangan merupakan tanda yang digunakan
 untuk mengubah atau memberi suara pada aksara atau pasangan.
 Sandhangan terdiri dari tiga jenis yaitu sandhangan swara,
 sandhangan panyigeg wanda dan sandhangan wyanjana atau
 pembuka suku kata.‟
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 Menurut Riyadi (2002: 36- 37) Adapun keempat jenis
 sandhangan tersebut adalah sebagai berikut.
 1) Sandhangan swara berfungsi mengubah lafal vokal. Adapun
 macam dari “sandhangan swara” ini adalah:
 a) wulu dipakai untuk melambangkan vokal i didalam suatu
 suku kata,
 b) suku dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u didalam
 suatu suku kata,
 c) pepet dipakai untuk melambangkan vokal e / ə / didalam
 suatu suku kata,
 d) taling dipakai untuk melambangkan bunyi vokal é atau è
 didalam suatu suku kata,
 e) taling tarung dipakai untuk melambangkan bunyi vokal o
 didalam suatu suku kata.
 2) Sandhangan wyanjana berfungsi membentuk gugus konsonan
 dengan mengkonsonankan huruf atau pasangan yang diberi
 sandhangan ini. Adapun sandhangann wyanjana adalah sebagai
 berikut:
 a) disebut cakra sebagai penanda gugus konsonan yang unsur
 terakhirnya berwujud konsonan r,
 b) disebut keret dipakai untuk melambangkan gugus konsonan
 yang berunsur akhir konsonan r yang diikuti vokal e / ə /,
 atau sebagai pengganti tanda cakra yang mendapatkan
 penambahan sandhangan pepet ,
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 c) disebut pengkal dipakai untuk melambangkan konsonan y
 yang bergabung dengan konsonan lain didalam suatu suku
 kata.
 3) Sandhangan panyigeging wanda berfungsi sebagai konsonan
 penutup kata. Adapun sandhangan tersebut adalah sebagai
 berikut:
 a) disebut wignyan yang berfungsi untuk melambangkan
 konsonan h penutup suku kata,
 b) disebut layar yang berfungsi untuk melambangkan
 konsonan r penutup suku kata,
 c) disebut cecak yang berfungsi untuk melambangkan
 konsonan ng penutup suku kata,
 d) disebut pangkon yang dipakai sebagai penanda bahwa
 aksara yang dibubuhi sandhangan pangkon itu merupakan
 aksara mati, aksara konsonan penutup suku kata, atau
 aksara panyigeging wanda.
 8. Pentingnya kebudayaan
 Manusia dan kebudayaan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan.
 Karena manusia atau masyarakat dengan kebudayaan adalah hal yang
 saling berkaitan. Indonesia adalah negeri yang sangat kaya akan budaya,
 terdapat ratusan bahkan lebih suku bangsa dan bahasa yang mendiami
 wilayah nusantara dengan ribuan budaya yang beraneka ragam. Budaya
 tersebut merupakan identitas bangsa yang harus dihormati dan dijaga
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 serta perlu dilestarikan agar kebudayaan kita tidak hilang dan dapat
 menjadi warisan anak cucu kelak. Hal ini tentunya menjadi tanggung
 jawab seluruh rakyat terutama generasi muda untuk mempertahankan
 budaya lokal agar tidak hilang atau dicuri oleh bangsa lain.
 Namun keanekaragaman budaya tersebut justru seringkali
 diremehkan oleh warga negaranya sendiri. Budaya bangsa Indonesia
 perlahan mulai menghilang karena tidak diimbangi dengan kecintaan dan
 kesadaran masyarakat terutama generasi muda untuk ikut berpartisipasi
 melestarikan budaya bangsanya sendiri. Bangga akan budaya kita,
 terkadang masyarakat kita tidak bangga akan produk asli dari dalam
 negeri mereka bahkan tidak percaya akan produk dalam negeri dan
 mereka lebih senang dan lebih percaya pada prodak luar negri. Perubahan
 zaman bukan berarti di jadikan alasan untuk merubah kebudayaan
 kita,seharusnya hal itu di jadikkan sebagai acuan untuk mengembangkan
 budaya kita menilai sebagai mana jauhnya kita dapat mengembangkan
 budaya kita di tengah tengah kemajuan teknologi dunia, ditengah tengah
 kehidupan modern kita bukan malah untuk saling berlomba lomba dalam
 meninggalkan budaya yang sudah ada. Jika hal itu terjadi secara terus
 menerus maka kita akan lupa dengan identitas kita sendiri dan lebih
 parahnya lagi kita tidak memiliki identitas bangsa karena hilangnya
 kebudayaan lokal.
 Melestarikan kebudayaan lokal adalah suatu upaya agar
 kebudayaan lokal tidak hilang atau diciri oleh bangsa lain. Melestarikan
 kebudayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan
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 mempelajari dan mengenal berbagai macam kebudayaan yang ada di
 Indonesia, dengan begitu agar timbul didalam diri seseorang untuk
 menjaga kebudayaan Indonesia dari pengaruh kebudayaan luar yang
 negatif juga dapat diupayakan. Selain itu kita dapat melakukan dengan
 cara lebih mengenal budaya setelah itu mendalami budaya indonesia itu
 sendiri.
 Pemerintah juga melakukan suatu upaya agar kebudayaan tetap
 terlindungi. Sebagaimana telah dituangkan dalam UU No. 5 Tahun 1992
 tentang Benda dan Cagar Budaya
 “Bahwa benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa
 yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah,
 ilmu pengetahuan dan kebudayaan, sehingga pcrlu dilindungi dan
 dilestarikan demi pemupukan kesadaran jatidiri bangsa dan
 kepentingan nasional”
 Dengan adanya undang- undang tersebut diharapkan menjaga
 kebudayaan mulai tertanam oleh seluruh lapisan yang ada di wilayah
 Indonesia. Setelah memiliki kesadaran untuk menjaga diharapkan pula
 kebudayaan yang dimiliki akan tetap ada dan menjadi identitas asli
 negara Indonesia.
 B. Penelitian yang relevan
 Beberapa penelitian terkait dengan kemampuan berbahasa jawa telah
 dilakukan oleh beberapa peneliri sebagai berikut:
 1. Penelitian oleh Sutarsih (2015) tentang pembelajaran menulis aksara
 Jawa anak kelas III sekolah dasar yaitu kesulitan yang dihadapi siswa
 kelas III saat belajar menulis dengan aksara Jawa menunjukan hasil
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 bahwa kesulitan siswa adalah mengenali bunyi dan menghapalkan
 bentuk aksara Jawa. Kesulitan selanjutnya yang dialami oleh siswa kelas
 III dalam menulis aksara Jawa adalah menulis berdasarkan soal yang
 diberikan oleh guru secara lisan dengan menggunakan metode dikte.
 Dengan menggunakan peta aksara, siswa cepat mengenal dan menghapal
 aksara Jawa.
 2. Penelitian oleh Mujilestari tentang Analisis Kesalahan Berbahasa Jawa
 dalam Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Ambal Tahun
 Pelajaran 2014/2015 yang hasilnya kesalahan penulisan fonem terdiri
 dari dua wujud kesalahan, yaitu kesalahan vokal dan kesalahan
 konsonan sebanyak 187 kesalahan, kesalahan penulisan fonem vokal
 terdiri dari 15 macam, afiksasi dan reduplikasi sebanyak 74 kesalahan,
 kesalahan pada bidang penulisan kalimat terdiri dari kesalahan kalimat
 tanpa subjek, kalimat tanpa predikat, kalimat tanpa objek, kesalahan
 preposisi, kesalahan kata mubadzir, kesalahan pengacauan anak kalimat
 dan induk kalimat, dan kesalahan kalimat tidak logis yaitu sebanya
 kesalahan persamaannya dari penelitian ini adalah sama- sama
 menganalisis kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa. Perbedaan
 dalam penelitian Mujilestari dengan penelitian ini yaitu pada subjek
 kajinya.
 3. Penelitian oleh Homsatun (2013) tentang analisis Kesalahan Menulis
 Aksara Jawa Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kecamatan Sukoharjo
 Kabupaten Wonosobo Tahun Pembelajaran 2013/2014, bahwa kesalahan
 penulisan pasangan yaitu sebanyak 349 (16,00%), kesalahan penulisan
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 sandhangan yaitu sebanyak 600 ( 20,60%), kesalahan penulisan . Aksara
 Swara yaitu sebanyak 670 (23,00%), dan kesalahan penulisan. Tanda
 Baca yaitu sebanyak 588 (20,19 %). Berdasarkan hasil dari penelian
 tersebut tertera bahwa masih banyak kesalahan yang dilakukan oleh
 peserta didik dalam menulis aksara jawa hal ini yang menjadikan peneliti
 tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis kemampuan
 berbahasa jawa menulis aksara jawa.
 4. Penelitian oleh Loveness Makota Banda dan Marvin Kabubi tahun 2016
 berjudul The Positive Impact of Using Local Language as a Medium of
 Instruction in Primary Schools in Zambia. Penelitian ini merujuk pada
 pengaruh atau dampak yang diterima pada pengajaran bahasa lokal pada
 pen ampilan akademik seperti pemahaman yang mudah, peningkatan
 partisipasi siswa, konsentrasi yang tinggi, pengajaran yang mudah,
 penampilan yang baik, standar akademik yang lebih tinggi dan
 kepercayaan diri pada siswa menjadi meningkat. Pembelajaran bahasa
 lokal lebih memiliki manfaat yang banyak daripada mempelajari bahasa
 Inggris.
 Berdasarkan penelitian- penelitan yang telah dilakukan maka diambil
 kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa lokal dapat membawa dampak
 positif bagi siswa. Mempelajari aksara Jawa juga dapat menambah wawasan
 bagi generasi muda agar aksara Jawa tidak dianggap asing, karena itu
 merupakan salah satu budaya di Indonesia. Menurut penelitian yang telah
 dilakukan dalam mempelajari aksara Jawa, seringkali terjadi kesalahan dalam
 penggunaan sandhangan.
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 Penelitian ini merupakan penelitian mengenai menganalisis
 kemampuan menulis aksara Jawa pada siswa, bedanya dengan penelitian
 yang telah dilakukan oleh peneliti diatas yitu kajian yang diteliti oleh peneliti
 lain.
 C. Kerangka Pikir
 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, kesalahan berbahasa
 adalah suatu proses kerja yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa
 dengan langkah-langkah pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan
 yang terdapat di dalam data, penjelasan kesalahan kesalahan tersebut,
 pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya. Kesalahan
 berbahasa dapat terjadi pada semua aspek kebahasaan, baik dari aspek
 fonologi, morfologi, semantik ataupun dalam aspek sintaksisnya.
 Menulis aksara Jawa adalah mengalihaksarakan tulisan yang sudah
 disediakan guru dalam tes dalam aksara Latin ke dalam aksara Jawa. Dalam
 menulis aksara Jawa terdapat beberapa kaidah penulisan yang harus ditaati
 oleh si penulis. Namun kaidah-kaidah tersebut kadang justru menjadi kendala
 penulisan aksara Jawa. Kesalahan penulisan dapat terjadi dalam penulisan
 carakan atau aksara legena ,dan pemakaian sandhangan, baik sandhangan
 swara ataupun sandhangan panyigeg. Kerangka Pikir dalam penelitian ini
 dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut.
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 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
 Kemampuan menulis
 bahasa jawa siswa
 Baik
 Kurang
 Baik
 Analisis kesalahan/
 kesulitan yang banyak
 dialami siswa
 Perbaikan
 pembelajaran
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